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Abstrak

Penelitian ini didasari kepedulian tentang transformasi pesantren yang berada di wilayah Cilegon, yang memiliki rentang waktu sejarah cukup panjang yaitu pesantren Al-Khairiyah yang didirikan oleh KH. Syam’un sebagai tokoh ulama sekaligus militer yang banyak sekali perjuangannya di wilayah Banten yang tahun 2018 mendapatkan anugrah gelar pahlawan nasional. Kajian yang begitu penting untuk diungkapkan melalui pendekatan sejarah lokal yang kaya dengan sumber dan informasi. Untuk itu perlunya pendekatan sumber-sumber yang relevan untuk dikaji lebih mendalam, guna mengungkapkan suatu peristiwa di masa lalu. Sejarah al-Khairiyah sebagai sumber materi sejarah lokal dalam pembelajaran muatan lokal yang sarat dengan nilai-nilai historis di pesantren Al-Khairiyah Citangkil Cilegon. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pembelajaran sejarah al-Khairiyah sebagai sumber materi pembelajaran pada muatan lokal. 

Kata kunci; Pembelajaran Sejarah, al-Khairiyah, Muatan Lokal.

PENDAHULUAN

Pada dasarnya, pendidikan  sejarah sebagai sub dari ilmu pengetahuan sosial harus memberikan pemahaman tentang bangsa yang begitu kompleks dengan berbagai kejadian masa lalunya, sejalan dengan Hasan (2013:12) menyatakan bahwa melalui pendidikan sejarah peserta didik mengenal bangsanya dan dirinya. Pengenalan jati diri ini sangat penting sebagaimana bahwa identitas pribadi adalah hal yang paling penting yang dimiliki bangsa, dan kehilangan jatidiri berarti kehilangan eksistensi bangsa. Potensi pendidikan sejarah untuk mengembangkan nilai-nilai dari pendidikan budaya dan karakter bangsa berasal dari pengalaman nyata manusia yang hidup di masa lampau dan terkait secara budaya, politik agama dan bahkan ekonomi dengan generasi yang hidup di masa kini. Meskipun demikian, sesuai dengan tiga konsep waktu sejarah, materi pendidikan sejarah yang bercerita perjuangan manusia dimasa lampau harus memiliki potensi  untuk dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan masa kini. Pemanfaatan informasi yang diperoleh dari pendidikan sejarah sebagai pelajaran bagi generasi masa kini.

Pembelajaran sejarah berbasis lokal ini diharapkan mampu membangkitkan potensi lokal yang selama ini termarginalkan dan teralinasi dari perhatian publik. Hal ini menjadi isu aktual yang mendapat perhatian publik secara luas, sehingga mereka terpanggil untuk berpartisipasi dalam proses penggalian dan pengembangan keunggulan lokal. Hal ini sejalan dengan Asmani (2012:9-10) menyatakan bahwa didalam mengimplementasikan sejarah lokal ini bisa terintegrasi dalam mata pelajaran nonformal seperti ekstrakulikuler atau kedua-duanya. Lebih efektif bila sejarah lokal terintegrasi dalam mata pelajaran dan diikutkan dalam kegiatan ekstrakulikuler sehingga hasilnya lebih maksimal.

Berdasarkan kenyataan itu, maka peneliti tertarik untuk meneliti pemahanan sumber belajar sejarah al-Khairiyah di MA dan SMK-IT Al-Khairiyah Cilegon, sehingga dapat dijadikan sebagai pengembangan materi pembelajaran sejarah, hal ini dianggap penting: pertama al-Khairiyah merupakan pondok pesantren yang berdiri tahun 1916 yang sangat berpengaruh dalam pengembangan Islam di Banten. Kedua sumber sejarah al-Khairiyah ini sudah dijadikan sumber pelajaran dalam sejarah. Ketiga sangat diperlukannya pemahaman tentang sejarah al-Khairiyah sebagai model pendidikan muatan  lokal. Keempat, tempat yang dijadikan kajian penelitian merupakan lokasi yang dapat digali mengenai informasi pembelajaran sejarah Al-Khairiyah pada muatan lokal tersebut.

Rumusan Masalah


Permasalahan pokok yang dikaji dalam sejarah al-Khairiyah sebagai sumber belajar lokal. maka rumusan masalahnya : Bagaimana Implementasi Pembelajaran Sejarah Berbasis Sumber belajar sejarah al-Khairiayah Pada Muatan Lokal?

METODOLOGI PENELITIAN DAN SUMBER 


Penelitian mengenai “Implementasi Pembelajaran Sejarah Berbasis berbasis sumber belajar sejarah Al-Khairiyah pada muatan lokal (Studi di Madrasah Aliyah  dan SMK-IT Al-Khairiyah Citangkil Cilegon)” ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Alasan pemilihan pendekatan kualitatif dikarenakan subjek penelitiannya adalah gejala-gejala sosial yang berada di lingkungan pendidikan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif ialah dilakukan pada natural setting (kondisi alamiah), berupa sumber data primer. sedangkan pada teknik pengumpulan datanya lebih banyak pada a) observasi berperan serta b) wawancara mendalam dan c) dokumentasi (Sugiyono, 2007: 309). 
Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan mengunakan teknik analisis data deskriptif-kualitatif. Teknk analisis ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah dari Miles and Huberman (1994, hlm. 56) yakni: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penafsiran.

  HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Urgensi Diterapkannya Sumber Belajar Sejarah Al-Khiriyah Pada Muatan Lokal di Mdrasah Aliyah dan SMK-IT di Al-Khairiyah Citangkil Cilegon

Berdasarkan hasil penelitian di Marasah Aliyah  dan SMK-IT di Al-Khairiyah bahwa sumber belajar  sejarah al-Khairyah yang dimiliki oleh Pesantren Al-Khairiyah penting untuk diajarkan. Sumber  belajar tersebut dibuat untuk diajarkan kepada peserta didik di tingkat Madrasah Aliyah dan SMK-IT yang bertujuan agar siswa dapat mengetahui sejarah perkembangan Al-Khairiyah dari masa ke masa. Sehingga dapat diharapkan dapat bernilai luhur, karena merupakan hasil pada pembelajaran sejarah terhadap unsur sejarah lokal yang memiliki keunggulan setempat. Sumber  belajar sejarah al-Khairyah yang diterapkan oleh yayasan Al-Khairiyah pada pelajaran muatan lokal, disediakan buku panduannya sebagai sumber bahan ajar di sekolah tersebut. Sedangkan guru yang mengajarkan tentang sumber belajar al-Khairiyah dikhususkan guru mata pelajaran muatan lokal yang sudah ditugaskan oleh yayasan Al-Khairiyah. Materi yang diberikannya disesuaikan dengan jenjang kelasnya, karena sudah di desain kurikulumnya. 

Kebijakan yang berkaitan dengan dimasukkannya program muatan lokal dalam Standar Isi dilandasi kenyataan bahwa di Madrasah Aliyah dan SMK-IT Al-Khairiyah terdapat materi yang harus disampaikan kepada siswa melalui muatan lokal. Sekolah tempat program pendidikan dilaksanakan merupakan bagian dari masyarakat. Oleh karena itu, program pendidikan di sekolah perlu memberikan wawasan yang luas kepada peserta didik tentang kekhususan yang ada di lingkungannya. Seperti halnya di sekolah menegah atas yang ada di lingkungan sekolah di al-Khairiyah Citangkil.

Secara umum tujuan program pendidikan muatan lokal yang diterapkan di sekolah menegah atas di al-Khairiyah adalah mempersiapkan siswa agar mereka memiliki wawasan yang mantap tentang lingkungan al-Khairiyah serta sikap dan perilaku bersedia melestarikan dan mengembangkan sumber daya alam, kualitas sosial, dan kebudayaan yang mendukung pembangunan nasional maupun pembangunan setempat. Tujuan penerapan muatan lokal di sekolah menegah atas di Al-Khairiyah pada dasarnya dapat dibagi dalam dua kelompok tujuan, yaitu tujuan langsung dan tujuan tidak langsung. Tujuan langsung adalah tujuan dapat segera dicapai, yakni siswa dapat mengenal lingkungannya Al-Khairiyah secara umum. Sedangkan tujuan tidak langsung merupakan tujuan yang memerlukan waktu yang relatif lama untuk mencapainya, yakni setelah mereka lulus dapat menghargai dan melestarikan nilai-nilai yang sudah ditanamkan oleh sekolahnya di masyarakat kelak. Tujuan tidak langsung pada dasarnya merupakan dampak dan tujuan langsung.

Hal ini sesuai dengan yang ditulis oleh Asmani (2012, hlm. 41-42) menyatakan bahwa sumber materi kelokalan merupakan bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman, dan kebiasaan sebagai produk budaya masa lalu yang memiliki keunggulan setempat sehingga melembaga secara tradisional dan menjadi pedoman hidup masyarakat. Nilai-nilai sejarah lokal diwariskan dari generasi ke generasi yang terinternalisasi pada setiap individu dalam masyarakat sehingga memiliki kepribadian yang sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku. Sejalan dengan yang dinyatakan Basari, (2014: 20-21) Adapun yang langsung dapat dipaparkan dalam muatan lokal atas dasar tujuan tersebut diantaranya adalah Berbudi pekerti luhur, sopan santun daerah disamping sopan santun nasional. Berkepribadian; Punya jati diri dan punya kepribadian daerah disamping kepribadian nasional, Mandiri : dapat mencukupi diri sendiri tanpa batuan orang lain, Terampil, menguasai 10 segi PKK di daerahnya, Beretos kerja , cinta akan kerja, sehingga dapat menggunakan waktu sebaik-baiknya, Profesional. 

Menurut (Basari,  2014: 19) menyatakan bahwa salah satu komponen penting dari sistem pendidikan tersebut adalah kurikulum, karena kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelenggara; khususnya oleh guru dan kepala sekolah. Penentuan isi dan bahan pelajaran muatan lokal didasarkan pada keadaan dan kebutuhan lingkungan, yang dituangkan dalam mata pelajaran dengan alokasi waktu yang berdiri sendiri. Adapun materi dan isinya ditentukan oleh satuan pendidikan, yang dalam pelaksanaannya merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah. Hal ini sejalan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan nasional, sehingga pengembangan dan implementasi kurikulum muatan lokal mendukung dan melengkapi kurikulum 2013 saat ini. 

Alasan mengapa ilmu pengetahuan IPS  pada kurikulum 2013, terutama sejarah perlu mengembangkan aspek sikap, nilai dan moral, ada tiga alasan diantaranya yakni: (1) dalam setiap disiplin ilmu ketiga unsur itu ada, dapat dikatakan bahwa tidak ada disiplin ilmu yang bebas dari ketiganya. (2) berhubungan dengan kedudukan pendidikan ilmu-ilmu sosial sebagai wahana untuk menarik perhatian generasi muda sehingga mereka mau belajar ilmu-ilmu sosial harus mampu menarik perhatian siswa agar mau belajar ilmu sosial lebih lanjut. (3) masih berhubungan dengan kedudukan pendidikan ilmu-ilmu sosial sebagai wahana pendidikan menarik tugas mengembangkan kepribadian siswa yang utuh dan sesuai dengan tuntutan masyarakat. Sejalan dengan  Zevin (2007, hlm. 5) bahwa IPS, seperti sejarah, kewarganegaraan, tindakan sosial, dan pembangunan pribadi akan mendukung dan memberikan ilmu kemasyarakatan pada satu perasaan yang berbeda untuk menyediakan perkembangan hidup, dan diarahkan kegiatan pengembangannya itu di dalam kelas melalui proses pembelajaran.

Berdasarkna hasil penelitian dan analisis, bahwa urgensi penerapan  sumber belajar sejarah  al-Khairiyah sangatlah penting dalam penngenalan sejarah lokal pada muatan lokal di sekolah, yang bertujuan untuk memahami sejarah perjalanan al-Khairiyah  dari masa kemasa. Sehingga mereka ketika lulus dari sekolah diharapkan memiliki nilai-nilai kelokalan al-Khairiyah dan menghargai al-mamaternya kelak.

2. Desain Pembelajaran Sejarah Berbasis Sumber Belajar Sejarah Al-Khairiyah Pada Muatan Lokal di Madrasah Aliyah dan SMK-IT di Al-Khairiyah Citangkil Cilegon

Dari kajian fokus penelitian ini, menemukan adanya temuan tentang pemahaman guru terhadap desain pembelajaran di Maadrasah Aliyah dan SMK-IT Al-Khairiyah Cilegon bahwa mereka belum memahami secara baik tentang desain pembelajaran sejarah berbasis sumber belajar sejarah al-Khairiyah. Mereka menyadari bahwa desain pembelajaran sejarah lokal sangat penting guna menunjang aktifitas pembelajaran mulok. Namun pada desain pembelajaran sejarah berbasis sumber sejarah al-Khairiyah  pada kenyataan di lapangan peneliti menemukan pemahaman guru dalam mendesain belum dilaksanakan baik pengembangan silabus maupun RPP yang khusus membahas tentang sumber belajar sejarah al-Khairiyah. Hal ini disebabkan mereka belum mengetahui secara detail tentang sejarah al-Khairiyah dan  merupakan materi muatan lokal yang diajarkan di kelas kepada siswa. Kemudian pada hasil temuan penelitian mengenai pentingnya mendesain pembelajaran sejarah di MA dan SMK-IT Al-Khairiyah, guru mulok  berusaha membuat desain sesuai dengan pembelajaran yang bertema tentang sejarah al-Khairiyah, melalui pengembangan silabus  dan mendesain RPP dengan keterbatasan-keterbatasan. Namun pada masing-masing sekolah desain pembelajaran sejarahnya.

Mengembangkan desain pembelajaran  yang dirancang oleh guru dapat berfungsi menjadikan dasar untuk memperkuat pengembangan dan penanaman nilai pada pendidikan sejarah terutama sejarah untuk level sekolah mengah atas di Cilegon. Karena diharapkan dengan mendesain secara khusus tentang pembelajaran sejarah dengan sumber belajar sejarah  al-Khairiyah, akan menjadi inspirasi bagi guru dan siswa untuk memgembangkan pengetahuan kelokalannya. Sumber kelokalan yang dapat dijadikan pembelajaran adalah sesuai dengan kontektual di lokalnya dimana mereka berada. Desain pembelajaran dapat memuat nilai-nilai karakter bangsa yang dapat diintegrasikan dengan materi yang diajarkan.

Hal ini sejalan dengan  Gredler (1991: 401-403) menyatakan bahwa dalam desain pembelajaran yang dirancang harus memiliki komponen belajar yang esensial ialah model yang berhubungan dengan tingkah laku, penguatan terhadap model yang dibuat dan pengolahan kognitif tingkah laku model oleh si pelajar. Untuk melaksanankan komponen pembelajaran dalam setiap kegiatan belajar, maka guru harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut: (1) mengenai model pembelajaran yang patut di kelas, (2) menentukan nilai fungsional tingkah laku, dan (3) menjalankan pengolahan kognitif pada peserta didik. Jika komponen pembelajaran diterapkan baik pada pembelajaran ilmu-ilmu alam, maupun ilmu-ilmu sosial, maka pembelajaran itu akan lebih terarah pada tujuan pembelajaran.

Menurut Yamin (2013: 10-11) menyatakan bahwa guru harus melihat, memperhatikan, dalam desain pembelajaran yang seharusnya diimplementasikan adalah nilai kelokalan harus terimplementasikan dengan baik. Adanya kesadaran dari peserta didik serta kebiasaan mereka juga turut mempengaruhi perkembangan implementasi nilai karakter tersebut. Guru hendaknya mempertimbangkan, mempriotaskan tentang; (1) ciri siswa, atau peserta didik, (2) tujuan yang akan dicapai, (3) Metode dan kegiatan pembelajaran, (4) evaluasi yang sesuai. 

Pengembangan rancangan desain pembelajaran, tentang hakikat, tujuan, konsepsi, model dan teori pendidikan dan implementasinya dalam pendidikan dan  pembelajaran sejarah berbasis sumber belajar sejarah al-Khairiyah akan berhasil berdasarkan model pembelajaran muatan lokal yang dapat memperkuat konsepsi teori pendidikan sejarah. Menurut Wiriatmadja (2002: 65) manyatakan bahwa kegiatan pembelajaran sejarah didesain untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi. Pengalaman belajar dimaksud terwujud melalui pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik. Untuk itu, pengembangan materi pokok pembelajaran sejarah harus mempertimbangkan hal-hal berikut: a) Potensi peserta didik, b) Relevansi dengan karakteristik daerah, c) Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spritual peserta didik, 4) Kebermanfaatan bagi peserta didik, 5)Struktur keilmuan, 6) Aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran, 7) Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan, 8) Alokasi waktu.

Sejalan dengan landasan pembelajaran IPS khususnya sejarah di sekolah menengah selain bertujuan untuk mengembangkan keilmuan, juga mempunyai fungsi didaktis sebagaimana dikemukakan oleh Kartodirdjo (1992: 30), bahwa maksud pembelajaran IPS dalam materi sejarah adalah agar generasi muda berikutnya dapat mengambil hikmah dan pelajaran dari nenek moyangnya.
Dengan demikian, berdasarkan penelitian  analisis pembahasan di atas, peneliti dapat mengetahui bahwa desain pembelajaran sejarah berbasis sumber belajar Al-Khairiyah di sekolah Madrasah Aliyah dan SMK-IT Al-Khairiyah  Cilegon belum didesain dengan terencana, baik silabus dan RPP yang bertujuan sebagai penguatan pembelajaran sejarah lokal pada muatan lokal. Sehingga ke depannya guru yang mengajar sejarah Al-Khairiyah harus sudah mendesain pembelajarannya, supaya tujuan dan sasaran yang diharapkan dapat tecapai. 

3. Implementasi Pembelajaran Sejarah Berbasis Sumber Belajar Sejarah Al-Khairiyah Pada Muatan Lokal  di Madrasah Aliyah dan SMK-IT Di Al-Khairiyah Citangkil Cilegon
Hasil temuan terhadap proses implementasi pembelajaran sejarah berbasis sumber belajar  sejarah Al-Khairiyah  di Madrasah Aliyah dan SMK-IT di Al-Khairiyah, baik dari wawancara, observasi dan dokumentasi didapatkan bahwa guru dengan mengembangkan rancangan silabus RPP pada kurikulum yang berlaku yang dibuatnya, baik pada pendahulaun pembelajaran, inti dan penutup terlihat sudah sesuai. Hal ini terlihat siswa antosias dalam mendengarkan guru ketika menyampaikan materi sejarah al-Khairiyah. Hal ini dikarenakan guru mampu mengelola kelas dengan baik, seperti menugaskan siswa membuat kelompok-kelompok kecil untuk mendiskusikan materi yang telah dipelajarinya. Dari mulai tahap pendahuluan, inti dan penutup siswa terlihat bersemangat untuk mengikuti pembelajaran sejarah lokal. Walaupun waktu yang tersedia hanya 2x45 menit namun proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Penggunaan media pembelajaran (LCD, Power Point, dan gambar), sumber belajar (sejarah Al-Khairiyah), dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru membuat siswa merasa termotivasi untuk mengikutinya.

Proses implementasi pembelajaran sejarah berbasis sumber belajar sejarah al-Khairiyah  akan lebih bermakna apabila dilaksanakan oleh guru yang profesional sesuai dengan bidang keahliannya yang mampu memiliki kepekaan dan tanggung jawab sosial. Disinilah guru memegang peran yang cukup penting dalam melaksanakan proses pembelajaran, dimana ia dituntut agar mampu memberikan perubahan pola pikir siswa baik pengetahuan, sikap dan keterampilan sosial siswa. Sehingga siswa mampu memecahkan masalah-masalah sosial  dalam kehidupan masyarakat lokal, nasional dan global.

Sebagaimana menurut Jarolimek (1986, hlm. 30) bahwa pendidikan IPS memiliki misi khusus untuk mengembangkan kemampuan generasi muda sehingga mereka dapat memanfaatkan kekuatan fisik dan sosial dalam menghadapi masalah-masalah hidupnya. Sejalan dengan Abdulah (1996: 10), bahwa pemilihan materi dan pengembangan tujuan pembelajaran sejarah tidak dapat hanya dipandang sebagai rutinitas. Di samping memerlukan pemahaman mengenai hakikat belajar sejarah dan wawasan mengenai nilai edukatif sejarah dalam kaitan dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan datang, juga memerlukan kesungguhan dan ketekunan untuk melaksanakannya. Masalah ini menjadi semakin penting apabila seorang pengajar sejarah hendak mengembangkan atau melaksanakan strategi atau pendekatan baru dalam implementasi pembelajarannya, seperti halnya pendekatan garis besar kronologis dengan pendekatan tematis.

Hal ini sesuai dengan tujuan pengajaran sejarah di sekolah bahwa pengajaran sejarah mempunyai tujuan yang mengacu pada tujuan pendi​dikan nasional yang tercantum dalam pasal 3 UU RI No 20 Th. 2003 tentang SISDIKNAS, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah: 

“... untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggungjawab.” Dalam mendukung tujuan pendidikan nasional pendidikan sejarah di sekolah sesuai Kurikulum 2004 mempunyai misi 1) sebagai pendidikan intelektual dan 2) sebagai pendidikan nilai, pendidikan kemanusiaan, pendidikan pembinaan moralitas, jati diri, nasionalisme, dan identitas bangsa (Depdiknas, 2004: 5).

Tujuan pengajaran sejarah bukan sekedar transfer of knowledge, tetapi juga transfer of value, bukan sekedar membelajarkan peserta didik menjadi cerdas, tetapi juga berakhlak mulia. Pengajaran sejarah selain bertujuan untuk mengembangkan keilmuan, juga mempunyai fungsi didaktis. Fungsi didaktis pengajaran sejarah telah dinyatakan secara implisit dan eksplisit, seperti yang dinyatakan Kartodirdjo (1992: 252) “bahwa maksud pengajaran sejarah adalah agar generasi muda yang berikut dapat mengambil hikmah dan pelajaran dari pengalaman nenek moyangnya”. Nilai didaktik pengetahuan sejarah dalam pendidikan masa kini, kecuali bertujuan membangkitkan kesadaran sejarah juga me​ningkatkan proses rasionalisasi serta melepaskan pikiran mitologis
Menurut pendapat Hasan, (2012:36) mengimplementasikan  sejarah lokal mempunyai peran besar dalam upaya menghadirkan peristiwa kesejarahan yang dekat pada peserta didik. Sifat elastisitas sejarah lokal mampu menghadirkan berbagai fenomena, baik berkaitan tentang latar belakang keluarga (family history), sejarah sosial dalam lingkup lokal, peranan pahlawan lokal dalam perjuangan lokal maupun nasional. Kesempatan ini dapat digunakan untuk mengembangkan realitas lokal yang lebih menyentuh anak didik yang erat berkaitan dengan mata pelajaran sejarah yang dipelajari. Paradigma pendidikan sejarah lokal sangat bermanfaat untuk membangun pengembangan potensi lokal dimana peserta didik berada.

Pembelajaran sejarah dengan strategi cooperative learning, digunakan untuk menandai adanya perkembangan kemampuan siswa dalam belajar bersama-sama mensosialisasikan konsep dan nilai sejarah lokal dari daerahnya dalam komunitas belajar bersama teman. Dalam tataran belajar dengan pendekatan sumber lokal, penggunaan strategi cooperative learning, diharapkan mampu meningkatkan kadar partisipasi siswa dalam melakukan rekomendasi nilai-nilai sumber lokal serta membangun cara pandang kebangsaan.

Nilai-nilai kelokalan suatu daerah merupakan nilai-nilai universal yang berlaku hingga saat ini yang jika diperkenalkan dan diwariskan kepada generasi muda tentunya akan mendukung terhadap terwujudnya generasi muda  yang sedang menempuh pendidikan menjadi lebih berkualitas serta mampu menjadi bagian dari masyarakat global. Oleh karena itu, sepanjang seluruh eksponen dan komponen  masih menginginkan eksistensi sebuah bangsa dan negaranya, upaya-upaya peningkatan kualitas pembelajaran sejarah sampai kapan pun masih menemukan signifikansinya.

Berdasarkan analisis dari pembahasan di atas, peneliti dapat menarik benang merah bahwa implementasi pembelajaran sejarah berbasis sumber belajar sejarah al-Khairiyah pada muatan lokal di Madrasah Aliyah dan SMK-IT Al-Khairiyah dapat dilaksanakan dengan perencanaan yang terprogram pada materi sejarah lokalnya di kelas. Implementasi ini terdiri dari tahapan pendahuluan, inti dan penutup.  Tujuannya adalah untuk mengenalkan sejarah al-Khairiyah dari masa ke masa  kepada siswa yang ada di sekolah al-Khairiyah, dengan tujuan agar mereka memahami benar tentang sejarah al-Khairiyah sebagai al-mamaternya. 

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi pembelajaran sejarah berbasis sumber sejarah al-Khairiayah Pada Muatan Lokal  (Studi di Madrasah Aliyah dan SMK-IT Al-Khairiyah Citangkil Cilegon), dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Urgensi penerapan  sumber belajar sejarah  al-Khairiyah sangatlah penting dalam sejarah lokal pada mulok di sekolah, yang bertujuan untuk memahami sejarah perjalanan al-Khairiyah  dari masa kemasa.
2. Desain pembelajaran sejarah berbasis sumber belajar sejarah  al-Khairiyah di sekolah Madrasah Aliyah  dan SMK-IT al-Khairiyah  Cilegon belum didesain dengan terencana, baik silabus dan RPP yang bertujuan sebagai penguatan pembelajaran muatan lokal.
3. Implementasi pembelajaran sejarah berbasis sumber belajar sejarah al-Khairiyah dapat dilaksanakan dengan perencanaan yang terprogram pada materi sejarah lokalnya di kelas. Implementasi ini terdiri dari tahapan pendahuluan, inti dan penutup.  
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